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Abstrak
 

Rumah tradisional Betawi memiliki beberapa tipe yaitu tipe Gudang, Kebaya, Joglo, dan Panggung yang

dipengaruhi oleh kedua aspek geografis dan budaya. Secara geografis, wilayah Jakarta dan sekitarnya

memiliki iklim tropis lembap, perbedaan ketinggian daratan dan intensitas vegetasi. Secara budaya, terdapat

persebaran kelompok Betawi Pesisir, Betawi Tengah/Kota, Betawi Pinggir, dan Betawi Ora/Udik di lokasi

berbeda dengan variasi budaya. Masyarakat Betawi dipengaruh oleh budaya asing seperti Melayu, Cina,

Arab, dan Eropa serta budaya lokal seperti etnis Sunda, Jawa, dan lainnya. Variasi geografis dan budaya

tersebut menyebabkan rumah tradisional Betawi memiliki beberapa variasi bentuk atap, denah, kaki, dan

bukaan yang berkaitan dengan pencahayaan alami.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan karakteristik bukaan, beserta pengaruh

fisik dan non fisik pencahayaan alami terhadap kualitas ruang penghuni dari empat tipe rumah tradisional

Betawi. Karakteristik bukaan tersebut meliputi aspek bentuk, luas, letak, warna, dan material. Pengaruh fisik

pencahayaan alami meliputi aspek iluminasi, kontras, suhu, dan kelembaban. Sedangkan, pengaruh non fisik

meliputi dari aspek privasi dan budaya. Studi kasus skripsi adalah rumah tradisional Betawi tipe Joglo di

Setu Babakan, tipe Panggung di Marunda, tipe Kebaya di Condet, dan tipe Gudang di Matraman. Hasil dari

skripsi ini adalah perbandingan karakteristik bukaan serta pengaruh pencahayaan alami pada keempat tipe

rumah tradisional Betawi.

......Betawi traditional house has several types such as Gudang, Kebaya, Joglo, and Panggung that influenced

by both geographical and cultural aspects. Geographically, Jakarta and its surroundings has tropical humid

climate, different heights of land and intensities of vegetation. Culturally, there are Betawi Pesisir, Betawi

Tengah/Kota, Betawi Pinggir, and Betawi Ora/Udik groups spread in different locations with various

cultures. Betawi people are influenced by foreign cultures such as Malay, Chinese, Arabian, and European,

along with the local cultures such as Sundanese, Javanese, and others. Those geographical and cultural

variences caused Betawi traditional house have some varieties in roof forms, floor plans, foot, and openings

that are related to day lighting.

This undergraduate thesis aims to find out the similarities and differences of the openings characteristics,

along with the physical and non physical influences of day lighting on dweller spatial quality of four types

of Betawi traditional house. These opening characteristics are shape, wide, location, color, and material. The

physical influences of day lighting consist of illumination, contrast, temperature, and humidity aspects. The

non-physical influences consist of privacy and cultural aspects. The case studies of this undergraduate thesis

are Betawi traditional house of Joglo type in Setu Babakan, Panggung type in Marunda, Kebaya type in

Condet, and Gudang type in Matraman. The results of this undergraduate thesis are the comparison of the

opening characteristics along with the influences of day lighting on four types of Betawi traditional house.
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